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Dipublikasikan - Desember 2022 patogen, namun lalat tetap dapat bertahan

hidup. Hal ini memunculkan dugaan
adanya suatu potensi dari tubuhlalat yang
Katakunci: bersifat antimicrobial peptides (AMP).
Antimicrobial peptides (AMP) berfungsi
Musca  domestica, AMP, morfologi, | sebagai sistem pertahanan innate tubuh
Escherichia coli strain B5 pada banyak organisme. Antimicrobial
peptides (AMP) ini memiliki peran dalam
respon sistem imunitas dengan cara menjadi
garis depan sistem pertahanan melawan
infeksi. Lalat sendiri sejatinya telah
teridentifikasi sebagai temperate
bachteriophage, vyaitu sepesies yang
membiarkan hidup bakteri yang
diserangnya, karena  bakteri  tersebut
memperoleh penangkal yang melawan virus
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan logika
pengamatan sederhana adanya habitat lalat
di tempat sampah dan tempat kotor lainnya
yang memiliki jumlah kuman berbahaya,
namun lalat tetap hidup dan bertahan.
Dugaan daya tahan tubuh lalat yang mampu
menghasilkan ~ antimicrobial peptides
(AMP) akan diselidiki dalam penelitian ini
melalui aktivitas uji hambat terhadap
bakteri dan identifikasi kualitatif
keberadaan antimicrobial peptides (AMP)
dari salah satu spesies lalat. Dalam
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penelitian ini, kami menggunakan lalat
dengan spesies Musca domestica. Agar
penelitian lebih mendalam, kami berfokus
dan terinspirasi hadis pada kemampuan
morfologi sayap kiri dan sayap kanan lalat.
Sehingga penelitian ini akan menduga
keberadaan AMP dalam menghambat salah
satu jenis bakteri, dimana dalam penelitian
ini menggunakan bakteri jenis Escherichia
coli strain B5 dari InaCC. Penelitian akan
menggunakan metode eksperimen dengan
memberi perlakuan pada sayap Musca
domestica terhadap koloni bakteri patogen
Escherichia coli strain B5 dengan
menggunakan 3.802 ekor lalat yang
diekstrak dengan pelarut aquades. Spesimen
dipisahkan menjadi fokus sayap kanan,
sayap kiri dan tubuh tanpa sayap sebagai
data kontrol. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya antimicrobial peptides
(AMP) pada sayap kanan tubuh Musca
domestica yang berbeda dibandingkan
dengan sayap Kiri. Sayap kanan memiliki
potensi antimicrobial peptides (AMP) yang
menghambat secara spesifik bakteri gram
negatif, yaitu patogen berjenis Escherichia
coli strain B5 dengan pelarut etanol 70%
sebesar 1,1mm + 0,07.

PENDAHULUAN

Anggapan masyarakat umumnya akan memposisikan lalat sebagai vektor mekanik
dan merugikan manusia (Putu Femila, 2018). Hinggapnya lalat pada makanan
menyebabkan makanan tersebut terkontaminasi bakteri patogenik (Andiarsa, 2018), dan
jika dikonsumsi oleh manusia akan menimbulkan gejala klinis, salah satunya adalah
kejadian diare (Merylanca manalu, 2012). Kejadian diare banyak didapat oleh anak-anak
bawah usia 5 tahun, dengan 41 per 1000 kelahiran dan mencatat angka kematian 173 per
1000 penduduk dan KLB Diare di angka Case Fatality Rate >1% (Elfira Awaliyah
Rahmawati, 2020). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kontaminasi akibat lalat
berpotensi menjadi vektorbakteri patogen, di antaranya genus bakteri Providencia, Proteus,
Salmonella, Escherichia, Vibrio dan lainnya (Putri, 2018), bahkan dari 414 ekor lalat dalam
setiap ekornya terdapat 1.250.000 bakteri yang dibawanya (Idham Aditia Hasibuan, 2017).

Bakteri patogen tersebut merugikan dan berpotensi sebagai penyakit.

Namun, akan menjadi unik ketika melihat habitat hidup lalat yang berada di sekitar
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tempat sampah dengan potensi banyaknya kontaminasi bakteri patogen, namun lalat tetap
dapat bertahan hidup juga mendukung dugaan adanya suatu potensi dari tubuh lalat yang
bersifat antimicrobial peptides (AMP). Antimicrobial peptides (AMP) berfungsi sebagai
sistem pertahanan innate tubuh pada banyak organisme. Antimicrobial peptides (AMP) ini
memiliki peran dalam respon sistem imunitas dengan cara menjadi garis depan sistem
pertahanan melawan infeksi. Haltersebut sesuai dengan logika bilamana lalat dapat bertahan
di tempat sampah dan tempat kotor lainnya dengan resiko kontaminasi dari bakteri patogen
terhadap tubuh lalat itu sendiri. Keberadaan bakteri patogen di sekitar habitat lalat,
mendorong adanya dugaan lalat mampu memproduksi antimicrobial sendiri, yang mana jika
diselidiki lebih lanjut dapat berpotensi sebagai treatmen manusia agar tidak terinfeksi dari
bakteri, seperti Escherichia coli.

Seiring anggapan yang berkembang di masyarakat bahwa lalat merugikan, nyatanya
penelitian terdahulu juga turut menyebutkan bahwa lalat bisa menjadi penawar. Dalam
penelitian sebelumnya, lalat disebut juga sebagai vektor resisten antimikroba (Francis C.
Onwugambaa, 2018). Lalat sendiri sejatinya telah teridentifikasi sebagai temperate
bachteriophage, yaitu sepesies yang membiarkan hidup bakteri yang diserangnya, karena
bakteri tersebut memperoleh penangkal yang melawan virus tersebut (Richard, 1927). Dugaan
daya tahan tubuh lalat yang mampu menghasilkan antimicrobial peptides (AMP) akan
diselidiki dalam penelitian ini melalui aktivitas uji hambat terhadap bakteri dan identifikasi
kualitatif keberadaan antimicrobial peptides (AMP) dari salah satu spesies lalat. Dalam
penelitian ini, kami menggunakan lalat dengan spesies Musca domestica. Agar penelitian
lebih mendalam, berfokus pada kemampuan morfologi sayap kiri dan sayap kanan lalat.
Sehingga penelitian ini akan menduga keberadaan AMP dalam menghambat salah satu jenis
bakteri, di mana dalam penelitian ini menggunakan bakteri jenis Escherichia coli strain B5
dari InaCC.

METODE

Penelitian akan menggunakan metode eksperimen dengan memberiperlakuan pada sayap
Musca domestica terhadap koloni bakteri patogen Escherichia coli strain B5. analisis potensi
sayap Musca domestica terhadap koloni bakteri patogen Escherichia coli strain B5 sebagai
antimicrobial peptides. Melalui metode uji bradford secara kualitatif dan pengukuran zona

hambat menunjukkan potensi antimicrobial peptides (AMP) dari sayap Musca domestica.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Skrining Musca domestica
Tingkat kesulitan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan dan melakukan skrining
atas spesies Musca domestica. Sebab di sekitar TPA Saruni didapati, setidaknya ada 4 jenis
lalat teridentifikasi, yaitu Musca domestica, Sarcophaga sp, Bactrocera dorsalis, dan
Chrysomyia megacephala.
Untuk mengidentifikasi sampel Musca domestica digunakan panduan berupa ciri khusus
yang dimiliki, yaitu:
1. Mengidentifikasi ukuran tubuh dengan rentang 6-7 mm sebagai lalat fase dewasa
2. Mengamati adanya empat garis longitudinal di thorax;
3. Mengamati bentuk vena sayap yang membentuk garis lengkung tajam
Empat garis
longitudinal di

thorax (Sukmawati,
2019)

Vena sayap
membentuk garis
lengkung tajam
(Sukmawati, 2019)

Gambar 4.1. Identifikasi khusus Musca domestica.(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Secara rinci perbedaan dari 4 spesies tersebut disajikan melalui gambar sebagai berikut:

Lalat rumah Lalat daging Lalat buah Lalat hijau

Musca domestica Sarcophaga Sp Bactrocera dorsalis Chrysomyia megacephalo
Berukuran (6-7 mm); Berukuran 6-14 mm; Berukuran 3,5-5mm; Berukuran 7,8 -9,5 mm
Empat garis Tiga garis longitudinal b"’ﬂ'";::m“'d:'e:::’ ::mi hijau metalik; l

ke 3 3 corak n arma dapat garis transversal

longitudinal di thorax; || di @m, "l:i:rdapat bsing pasta bikgh il ekt Enon
Vena sayap SR acPHIU popan abdomen. berbuku-buku kepala (antena/ chepalo)
membentuk garis catur pada abdomen; || (terpisah bagiantoraxdan | | berukuran lebih besar dan
lengkung tajam seta nyata di kaki. abdomen) menonjol nyata

Gambar 4.2. Perbedaan dan Identifikasi khusus 4 spesies yang ditemukan di TPASaruni.

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Total spesimen Musca domestica terkumpul adalah sebanyak 3.802 ekor dalam
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waktu 27 hari. Sampel tersebut kemudian dipreparasi ke sampel yang siap diekstrak. Adapun
massa sebelumnya dari sampel adalah tersaji pada tabel 3.1. Dengan simpulan massa
simplisia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Massa sayap lalat dan tubuh tanpa sayap sebagai simplisia untukperlakuan

pelarutan
Pelarut Jumlah Spesimen Avg. Massa simplisia (g)
Sayap Kanan Sayap Kiri Tubuh
Tanpa Sayap
(ekor)
Etanol 70% 3.802 0,168 0,168
33,901

Tabel di atas menunjukkan bahwa spesimen yang tertangkap sebanyak 3.802 ekor akan
dilarutkan dengan pelarut etanol 70%. Untuk perlakuan pelarutan etanol 70% dilakukan di
Universitas Garut Fakultas MIPA Prodi Farmasi. Adapundokumentasi sampel tersebut adalah
sebagai berikut:

Gambar 4.3. Simplisia sayap kanan dan kiri, serta tubuh tanpa sayap Musca domestica.

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Jumlah sampel banyak, sebab dalam proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol
membutuhkan proses evaporasi. Dikarenakan massa sampel yang sedikit proses evaporasi
hanya dilakukan selama 12 jam dan dibiarkan dalam suhuruangan.

Berdasarkan gambar di atas, diidentifikasi adanya potensi antimicrobial peptides
(AMP) pada sayap kanan dan tubuh Musca domestica akibat adanya perubahan warna
dibandingkan kontrol, sementara sayap Kiri tidak terlihat nyata. Untuk bagian tubuh tanpa
sayap terlihat nyata adanya antimicrobial peptides (AMP) dikarenakan, pada bagian tubuh
merupakan sumber protein. Secara umum tubuh Musca domestica mengandung protein,
asam amino dan bermacam-macam enzim. Hal tersebutlah yang diduga sebagai alasan kuat
mengapa Musca domestica dapat bertahan dan hidup di habitat yang dikelilingi bakteri
patogen, seperti tempat sampah. Tubuh lalat sendiri diduga memiliki sifat anti mikrobial
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yang mengakibatkan tubuhnya mampu beradaptasi dengan habitatnya.

C. Pengukuran Zona Hambat sayap Musca domestica Terhadap Koloni BakteriPatogen
Escherichia coli strain B5

Setelah mendapatkan penguatan dari uji Bradford kualitatif, makaselanjutnya diupayakan
menguji sifat antimicrobial peptides (AMP) dari sayap kanan, sayap kiri dan tubuh tanpa
sayap terhadap bakteri patogen berjenis Escherichia coli strain B5. Dalam menguji zona

hambat kami memiliki 2 perlakuan awal, yaitu:

4. Pre-liminary dengan menguji secara langsung sayap Musca domestica terhadap koloni
bakteri patogen Escherichia coli strain BS melalui metode tanpa ekstrak/ menempelkannya
ke isolat.

Hasil pengujian dengan menempelkan secara langsung bertujuan untuk melihat ada/tidaknya
zona hambat setelah 24 jam. Hasil secara kualitatif dari menempelkan sayap kanan, sayap

Kiri dan tubuh tanpa sayap Musca domestica adalah sebagai berikut:

Gambar 4.5. Perbandingan sayap kanan, sayap kiri dan tubuh tanpa sayap ketikaditempelkan
langsung ke isolat bakteri. (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Dari sajian gambar di atas, terlihat bahwa sayap kanan memiliki zona hambat pada bagian
pangkal, sementara sayap kiri tidak ada sama sekali bahkan setelah 24 jam cenderung
ditumbuhi oleh bakteri patogen Escherichia coli strain B5. Hal lain terlihat pada bagian
tubuh di sela-sela antara kaki dan toraks justru dikelilingi zona hambat. Sementara pada

bagian lainnya tidak dan cenderungditumbuhi bakteri.
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Gambar 4.6. Bagian pangkal sayap kanan yang terlihat memiliki zona hambat secara nyata
dibanding bagian sayap lain. (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Gambar di atas menunjukkan adanya zona hambat terhadap bakteri patogen Escherichia coli
strain B5 di bagian pangkal dan venasi bawah dari sayapkanan. Pada bagian pangkal terlihat
jelas adanya zona hambat. Hal tersebut menunjukkan adanya potensi antimicrobial peptides
(AMP) pada sayap kanan khususnya bagian pangkal sayap. Hal ini secara logis didiskusikan

sebab bagian pangkal, umumnya terhubung langsung dengan tubuh Musca domestica.

Kepala (Antenna) Abdoment

Gambar 4.7. Bagian tubuh tanpa sayap yang terlihat memiliki zona hambat secaranyata pada
bagian tertentu. Sumber: (Dokumentasi Peneliti)

Sementara itu, pada bagian tubuh Musca domestica yang terbagi atas kepala (antenna), toraks
dan abdomen terlihat perbedaan adanya zona hambat nyata di bagian toraks yang berdekatan
dengan sayap bagian kanan. Hal tersebut seolah menunjukkan pada penghubung sayap
(pangkal sayap/ ketiak) Musca domestica memiliki potensi antimicrobial peptides (AMP)
yang menghambat secara khusus bakteri patogen Escherichia coli strain B5. Selain itu juga
ditemukan zona hambat pada bagian bawah abdomen, yang uniknya hanya ada di sebelah
kanan.

5. Menguji sayap Musca domestica terhadap koloni  bakteri
patogen

Escherichia coli strain B5 dengan pelarut Etanol 70%

Tahapan ini diawali dengan pencampuran untuk setiap cawan petrinya dengan menyiapkan 5
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mL media nutrient agar (NA) yang telah dicairkan (suhu 45°C - 50°C) dalam tabung base

layer dituangkan ke dalam cawan petri steril,

dibiarkan memadat. Kemudian dimasukkan dengan cara streak sebanyak 2 ose.Sebelumnya
dimasukkan 10 pL inokulum bakteri uji sebagai bahan cakram. Cakram disk tersebut dibuat
pada NA dengan pipa pencetak agar atau meletakkan cakram dengan posisi yang teratur.
Masing-masing cakram tersebutdiisi dengan larutan uji sesuai tempatnya. Kemudian cawan
petri diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Diamati dan diukur diameter daerah
hambatan yang terbentuk dengan jangka sorong dan imageJ melalui hasil foto. Dalam
pengukuran menggunakan imageJ, kami menggunakan diameter cakram sebagai set scale
yang diketahui sebesar 6 mm. Kemudian berturut-turut mengukur zona hambat. Dalam hal
ini, kami menggunakan 3 kali perulangan. Adapun hasil pengukuran tersebut adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2. Pengukuran Zona Hambat dan Diameter Pelarut Etanol 70%

Sayap kanan Sayap Kiri uh TanpaSayap
Pengulangan Zona _ Zona _ Zona _ Kontrol
lambat iameter lambat iameter lambat iameter
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
C1 1,05 7,05 Tumbuh | Tumbuh | Tumbuh | Tumbuh
C2 1,18 7,17 Tumbuh | Tumbuh | Tumbuh | Tumbuh Tumbuh
C3 1,07 7,07 Tumbuh | Tumbuh | Tumbuh | Tumbuh | YMPU
Mean 1,1 7,0967
Standard
Deviation 0,0700 0,0643
fficient ofVVariant
6,36% 0,91%
andardError
0,0404 0,0371

Berdasarkan data tabel di atas, maka terlihat bahwa sayap kanan memiliki zona
hambat dibanding sayap Kiri dan tubuh tanpa sayap. Hal ini diperkuat dengan citra dan

pengukuran melalui imageJ sebagai berikut:

Sayap kanan
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Tubuh tanpa
sayap

Gambar 4.8. Visual pengukuran zona hambat secara nyata pada sayap kanan,sayap kiri dan
tubuh tanpa sayap dengan pelarut etanol 70%.
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Berdasarkan visual tersebut, menunjukkan adanya zona hambat terhadap bakteri patogen
berjenis Escherichia coli strain B5 pada sayap kanan dengan pelarut etanol 70%. Sementara
itu, sama seperti pelarut aquades, pada kondisi sayap kiri dan tubuh tanpa sayap juga
ditumbuhi oleh bakteri patogen berjenis Escherichia coli strain B5. Keseragaman besar zona
hambat adalah di reratal,1mm + 0,07 dengan nilai koefisien varian sebesar 6,36%.

B. Analisis

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa melalui metode Bradford secara kualitatif
terlihat bagian sayap kanan dan tubuh tanpa sayap berpotensi memiliki sifat antimicrobial
peptides (AMP). Selanjutnya dengan menggunakan pelarut etanol 70% terlihat salah satu dari
bagian yaitu sayap kanan memiliki sifat antimicrobial (Escherichia coli strain B5). Dalam hal
ini, sayap kanan lebihdominan menunjukkan sifat antimicrobial peptides (AMP) pada sayap
kanan yang menghambat secara spesifik bakteri gram negatif, yaitu patogen berjenis
Escherichia coli strain B5 dengan rata-rata 1,1mm. Sehingga terdapat perbedaan sayap kanan
dan kiri dari Musca domestica dalam sifat antimicrobial terhadap Escherichia coli strain
B5 secara nyata. Sayap kanan memiliki zona hambatdibandingkan sayap kiri pada perlakuan
menggunakan pelarut aguades 70%.

Sejauh ini belum ada laporan tentang protein anti mikroba dari Musca domestica,
khususnya bagian sayap kanan lalat. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan potensi
AMP dari Musca domestica yang berpotensi sebagai antibakteri, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengembangan penelitian lebih lanjut utamanya penggandaan protein
antibakteri melalui bioteknologi.

Berdasarkan pengujian zona hambat yang telah dilakukan, kami menyimpulkan
adanya potensi antimicrobial peptides (AMP) pada sayap kanan yang menghambat secara
spesifik bakteri gram negatif, yaitu patogen berjenis Escherichia coli strain B5. Perlu
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ditindaklanjuti adanya potensi antimicrobialpeptides (AMP) pada sayap kanan yang memiliki
kemampuan menghambat dari jenis bakteri lain yang memiliki gram positif, seperti
Staphylococcus aureus, dan Bacillus sp sebagai keterwakilan gram positif berspora. Juga
perlu diujikan ke bakteri gram negatif lainnya, seperti Psudomonas aeruginosa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa penelitian dapat
membuktikan keberadaan antimicrobial peptides (AMP) pada sayap kanan tubuh Musca
domestica yang berbeda dibandingkan dengan sayap Kiri. Sayap kanan memiliki potensi
antimicrobial peptides (AMP) pada sayap kanan yang menghambat secara spesifik bakteri
gram negatif, yaitu patogen berjenis Escherichia coli strain B5, sementara sayap Kiri justru
ditumbuhi bakteri tersebut.

Simpulan berikutnya adalah pengujian antimicrobial peptides (AMP) melalui adanya
zona hambat atas jenis bakteri patogen Escherichia coli daribagian sayap kanan dan Kiri
Musca domestica berbeda nyata. Sayap kanan yang menggunakan pelarut etanol 70%
memiliki rata-rata zona hambat sebesar 1,1 mm. Sebaliknya, sayap kiri justru ditumbuhi
bakteri patogen Escherichia coli strain B5. Hal ini menunjukkan bahwa potensi sayap

kanan dan kiri Musca domestica memiliki perbedaan nyata.
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